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ABSTRAK

HASNA’NABILA ZAHRO’. Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah
(BUS) Periode 2019-2024 Berdasarkan Metode RGEC

Penilaian tingkat kesehatan bank merupakan aspek krusial dalam menjaga
stabilitas sistem perbankan nasional. Pengukuran tingkat kesehatan dengan
menggunakan pendekatan CAMELS belum komperehensif dalam mengevaluasi
tingkat kinerja bank. Oleh karena itu, digunakan pengukuran kinerja perbankan
menggunakan RGEC. Metode RGEC adalah pendekatan untuk menilai kesehatan
bank berdasarkan aspek Risk profile, Good Corporate Governance (GCG),
Earnings, dan Capital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank umum
syariah periode 2019-2024 yang ditinjau dari aspek Risk profile, Good Corporate
Governance (GCG), Earnings, Capital, serta RGEC secara keseluruhan. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif deskripstif dengan subjek penelitian adalah bank
umum syariah yang terdaftar pada otoritas jasa keuangan (OJK) tahun 2019-2024.
Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder yang diperoleh dari
laporan tahunan dari masing-masing bank BUS yang dijadikan sempel. Sempel
pada penelitian ini diantarannya BJB syariah, bank NTB syariah, bank aceh syariah,
BMI, BCA syariah, Bank KB bukopin syariah, dan bank panin dubai syariah.
Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kesehatan bank dengan
pendekatan RGEC.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2019-2024: (1) Aspek
Risk profile BUS tahun 2019 berada dalam kondisi sehat, tahun 2020 berada dalam
kondisi kurang sehat, dan tahun 2021-2024 berada dalam kondisi sangat sehat. (2)
Aspek GCG selama periode 2019-2024 dalam kondisi sehat. (3) Aspek earnings
BUS tahun tahun 2019, 2020, 2022, dan 2024 dalam kondisi kurang sehat, tahun
2021 dan 2023 dalam kondisi tidak sehat (4) Aspek capital selama periode 2019-
2024 dalam kondisi sangat sehat. (5) Aspek RGEC secara keseluruhan berturut-
turut tahun 2019, 2022, dan 2024 dalam kondisi sehat, tahun 2020 dan 2023 dalam
kondisi cukup sehat, tahun 2021 dalam kondisi kurang sehat.

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Metode RGEC, Bank Umum Syariah
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ABSTRACT

HASNA’ NABILA ZAHRQ’, Analysis of the Health Level of Islamic
Commercial Banks (BUS) for the Period 2019-2024 Based on the RGEC Method

Assessing bank soundness is a crucial aspect in maintaining the stability of
the national banking system. Measuring soundness using the CAMELS approach is
not comprehensive in evaluating bank performance. Therefore, banking
performance is measured using the RGEC (Research and Evaluation of Islamic
Banking Equity) (RGEC). The RGEC method is an approach to assess bank
soundness based on risk profile, good corporate governance (GCG), earnings, and
capital.

This study aims to determine the soundness of Islamic commercial banks for
the 2019-2024 period, based on risk profile, good corporate governance (GCG),
earnings, capital, and overall RGEC. This research method is quantitative
descriptive, with subjects being Islamic commercial banks registered with the
Financial Services Authority (OJK) for the 2019-2024 period. The data used in this
study is secondary data obtained from the annual reports of each sampled Islamic
commercial bank (BUS). The samples in this study included BJB Syariah, Bank NTB
Syariah, Bank Aceh Syariah, BMI, BCA Syariah, Bank KB Bukopin Syariah, and
Bank Panin Dubai Syariah. The data analysis technique used in the bank health
analysis was the RGEC approach.

The results of the study indicate that during the 2019-2024 period: (1) The
risk profile aspect of BUS was healthy in 2019, less healthy in 2020, and very
healthy in 2021-2024. (2) The GCG aspect was healthy during the 2019-2024
period. (3) The earnings aspect of BUS was unhealthy in 2019, 2020, 2022, and
2024, and unhealthy in 2021 and 2023. (4) The capital aspect was very healthy
during the 2019-2024 period. (5) The overall RGEC aspectin 2019, 2022, and 2024
was in a healthy condition, in 2020 and 2023 in a fairly healthy condition, and in
2021 in a less healthy condition.

Keywords : Bank Health Level, RGEC Method, Islamic general banks
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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 Th.1987
Nomor : 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es

XV



o Syin Sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

D) Wau \\ We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

s Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah I I
: Dammah U U

2. Vokal Rangkap
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L8 Fathah dan ya Ai adanu
. Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- (X kataba
- (=i fa’ala
- Qisuila
- il kaifa
- Js~haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR Pt At atan A a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Jégqala
- (eorama
- Jdqila
- U3 yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUkY) &2 35 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- $554l) 4802l al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah
- 421l talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U3 nazzala
- 5 al-birru
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu !, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

‘Cl)’

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata

xviii



sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:
- Ja5 ar-rajulu
- A&l a]-galamu
- Ol asy-syamsu
- b aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 4B ta’khuzu
- {=syai’un
- ¢35V an-nau’u
- Jlinna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- GBS %A 584 &) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Wlis 5l )3k 4l ols Bismillahi majrehda wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Gdladl &5 4 Aall Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- eni) A5 Ar-rahmanir rahim
Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
- &a) )32 & Allaghu gaftrun rahim
- Gied 53391 4 Lillahi al-amru jamT an/

Lillahil-amru jamt anv

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sektor perbankan memainkan peran utama dalam suatu negara untuk
mendorong perkembangan ekonomi dan pembangunan. Di Indonesia, sektor
perbankan berperan sebagai penggerak penting perekonomian, lembaga yang
menghimpun dana dan mendistribusikannya kepada masyarakat sekaligus
mendukung pembangunan nasional. Bank syariah ialah institusi finansial yang
kegiatannya berdasarkan ketentuan ajaran islam serta tidak menerapkan konsep
bunga (Ismail, 2010). Tujuan dari pembentukan bank syariah di antara bank
konvensional yaitu menyediakan pilihan sistem perbankan yang sejalan dengan
ketentuan syariah kepada umat muslim yang sebelumnya menikmati sistem
bunga.

Menurut keterangan OJK (Otoritas Jasa Keuangan), Unit Usaha Syariah
(UUS) berjumlah 20, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berjumlah
164, serta Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia berjumlah 13 yang aktif
(Nurjanah & Purnama, 2023). Hal tersebut menandakan bahwa pengawasan
terhadap kesehatan lembaga keuangan juga menjadi penting. Bank yang
berkualitas yaitu bank yang selalu memperhatikan kesehatan rasio
keuangannya agar nasabahnya tidak khawatir dengan dana yang disetorkannya
(Zhafirah & Yuniningsih, 2021).

Bank Indonesia telah menerapkan peraturan mengenai kesehatan

perbankan untuk memastikan sektor perbankan beroperasi secara efisien,



mematuhi aturan yang berlaku, dan menjaga stabilitas tanpa menimbulkan
kerugian bagi pemangku kepentingan. Menurut Peraturan yang dikeluarkan BI
penilaian kesehatan bank dilaksanakan melalui evaluasi kualitatif serta
kuantitatif dari beragam faktor yang mempengaruhi performa maupun keadaan
bank. Faktor tersebut adalah profile resiko, GCG (Good Corporate
Governance), Earning, serta Capital (Wahasusmiah & Watie, 2019).

Profil resiko atau risk profile adalah evaluasi dari risiko inhern serta
tingkat implementasi pengelolaan resiko pada kegiatan operasional perbankan
(Aprilliani & Asfar, 2020). Evaluasi risiko inhern mencakup evaluasi terhadap
risiko dalam aktivitas bisnis, termasuk yang bisa ditaksir atau yang tidak bisa
ditaksir, yang memiliki kemungkinan untuk memengaruhi kinerja bank.
Diantara yang termasuk dalam Risk profile ada delapan kategori resiko yang
memuat risiko yang berhubungan dengan pasar, resiko pembiayaan, resiko
kepatuhan, resiko stratejik, resiko hukum, resiko likuiditas, risiko reputasi,
serta resiko terkait operasional (Azfatya & Bahiyyah, 2024). Penelitian ini
memfokuskan pembahasan terkait risiko kredit serta risiko likuiditas, sebab
mereka berasal dari data keuangan kuantitatif dan dapat dihitung melalui rasio
keuangan laporan perbankan syariah. Menurut Rian Dani dan Iqra Wiarta
(2022) dua parameter yang dipakai untuk mengevaluasi risk profile yaitu
NPF(Non Performing Financing) terkait resiko pembiayaan serta FDR
(Financing to Deposit Ratio) terkait resiko likuiditas. Semakin sedikit
perhitungan NPF (Non Performing Financing), semakin membaik keadaan

bank tersebut. Sebab NPF menandakan besarnya pembiayaan bermasalah.



Bank memiliki kapasitas likuiditas yang rendah jika rasio FDR-nya lebih

tinggi. Sementara itu, besarnya rasio FDR menujukkan bahwa bank menerima

dana dalam jumlah yang signifikan. Semakin tinggi dana yang diperoleh bank,

risiko yang harus dikelola bank akan semakin tinggi (Fathony et al., 2021).
Tabel 1. 1

Rasio NPF dan FDR Bank Umum Syariah (BUS) 2019-2024

Periode NPF FDR
2019 1,89 101,93
2020 1,57 76,36
2021 0,81 70,12
2022 0,64 75,19
2023 0,63 79,06
2024 0,71 80,81

Sumber: Data diambil dari OJK, 2025

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat jika tingkat NPF pada BUS selama
2019-2024 mengalami kemerosotan tajam. Tahun 2019, NPF tercatat 1,89%
dan terus menurun secara signifikan hingga mencapai 0,63% pada tahun 2023.
Penurunan ini terjadi karena bank syariah mampu memberikan pelayanan yang
optimal serta mengelola pembiayaan yang disalurkan dengan baik. Dari segi
FDR memperlihatkan jika BUS mempunyai FDR yang fluktuatif, terjadi
penurunan pada 2019-2021 (tahun pandemi covid 19) yaitu dari 101,93
menjadi 70,11 hal tersebut memperlihatkan jika bank harus lebih berhati-hati

saat memberikan dananya untuk pembiayaan. Pada tahun 2022-2024 FDR



menunjukkan kenaikan dari 75,19 ke 79,06 dan 80,81. Peningkatan rasio FDR
menunjukkan adanya peningkatan penyaluran dana kepada Masyarakat.

GCG (Good Corporate Governance) yaitu elemen yang menyoroti di sisi
penerapan manajemen bank. GCG mencakup sistem yang mengarahkan serta
mengelola perusahaan dalam upaya menghasilkan nilai untuk para pemangku
kepentingan. Perusahaan yang mengimplementasikan sistem ini dalam
operasionalnya dapat menunjukkan kinerja yang dapat diandalkan (Latif, dkk,
2023). Ketika kinerja meningkat, kepercayaan nasabah juga meningkat,
sehingga loyalitas nasabah lebih tinggi (Hutubessy et al., 2024). Pada akhirnya,
ini akan berdampak positif pada kesehatan bank.

Earning yaitu ukuran kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan
(Simatupang & Naibaho, 2024). Pengukuran ini sangat penting supaya
mengetahui kinerja keuangan. Umumnya salah satu faktor yang menentukan
berhasil tidaknya kinerja manajemen adalah perolehan laba yang dicapai dalam
periode tertentu. Earning juga digunakan untuk menghitung berapa banyak
keuntungan yang diperoleh perusahaan dari ekuitas yang digunakan untuk
menjalankan operasionalnya. Modalnya bersumber dari pemilik ataupun dana
pinjaman pihak eksternal. Berbagai rasio bisa dimanfaatkan dalam mengukur
kinerja bank dalam memeroleh keuntungan. Menurut Anik (2020) ROA
(Return on Assets), BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional), serta
ROE (Return on Equity) adalah rasio yang digunakan.

ROA (Return on Asset) dipakai dalam menilai sejauh mana efektivitas

bank dalam menghasilkan profit dari investasi yang ditanam dengan bentuk



asset bank. Semakin besar ROA, maka bank akan banyak mendapatkan
keuntungan. Hal ini mengidentifikasikan bahwa bank menggunakan assetnya
secara lebih efektif untuk memperoleh profit. ROE (Return on Equity) dipakai
untuk mengevaluasi sejauh mana pemilik perusahaan menerima keuntungan
dari investasi yang telah mereka lakukan. Kata lainnya, ROE memperlihatkan
berapa besar laba yang akan diperoleh pemilik saham dibandingkan dengan
laba yang didapatkan oleh bank. Semakin besar ROE menunjukkan jika bank
mampu menghasilkan keuntungan (Tatyana, dkk, 2022). BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional) ialah ukuran seberapa besar presentase
beban operasional dikomparasikan dengan pendapatan operasional. Dalam
pengertian lain, seberapa besar efisiensi atau penghematan yang dapat dicapai
bank dari sisi biaya operasional untuk memperoleh pendapatan dari operasional
secara maksimal. Bank akan semakin efisien dalam beroperasi jika nilai BOPO
kecil, hal ini berarti bahwa keuntungan dalam pengelolaan operasional bank
akan mengalami peningkatan (Soviani et al., 2022)
Tabel 1. 2

Rasio ROA, ROE, BOPO Bank Umum Syariah Tahun 2019-2024

Periode ROA ROE BOPO

2019 1,73 27,30 84,45

2020 1,40 1,46 85,55

2021 1,55 1,66 84,33

2022 2,00 9,75 77,28




Periode ROA ROE BOPO
2023 1,88 3,29 78,31
2024 2,07 3,2 76,43

Sumber: Data diolah dari OJK, 2025

Tabel 1.2 menunjukkan fluktuasi ROA, ROE, dan BOPO di bank umum
syariah. Tahun 2019, ROA BUS ialah 1,73%. Namun, di tahun 2020, saat awal
pandemi Covid-19, ROA perbankan syariah mengalami penurunan menjadi
1,4%. Selanjutnya, pada tahun 2021 dan 2022, yang merupakan tahun kedua
dan ketiga pandemi, ROA perbankan syariah kembali meningkat menjadi
1,55% dan 2%. Namun, pada tahun 2023, ROA kembali mengalami penurunan
menjadi 1,88% dan naik kembali tahun 2024. ROA perbankan syariah
dikategorikan baik atau sehat apabila nilainya melebihi 1,5%. Penurunan ROA
menyebabkan kurangnya keefektifan bank dalam penggunaan aktiva dalam
menghasilkan keuntungan. ROE menunjukkan pergerakan yang tidak
konsisten sepanjang periode 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, nilai ROE
tercatat sebesar 27,30 sebelum mengalami penurunan drastis pada tahun 2020
saat awal pandemi Covid-19 menjadi 1,46. Namun pada tahun 2021 (tahun
kedua covid 19) mengalami kenaikan di angka 1,46. Tahun 2022 (tahun ke tiga
pandemi), ROE mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai
9,75. Meskipun demikian, pada tahun 2023, ROE kembali mengalami
penurunan menjadi 3,29. Pergerakan ini mencerminkan ketidakstabilan dalam
kinerja keuangannya, dengan penurunan tajam selama satu tahun pertama,

diikuti lonjakan signifikan pada 2022, dan penurunan kembali pada tahun



berikutnya. Rasio BOPO lima tahun terakhir mengalami fluktuasi yaitu di
tahun 2020 (awal pandemi covid 19) mengalami kenaikan 85,55% dan dan
pada tahun 2021 (tahun kedua pandemi) ke 2024 mengalami penurun dari
84,33% menjadi 76,431%. Penurunan BOPO menandakan jika bank semakin
efisien menjalankan operasionalnya.

Capital merupakan unsur terpenting dalam menjalankan kegiatan
perbankan sehingga merupakan unsur yang sangat diperlukan, bisnis tidak
akan dapat beroperasi tanpa adanya modal. Untuk menghitung Capital, rasio
CAR (Capital Adequacy Ratio) yang mencakup kecukupan modal dan juga
pengelolaan modal dapat digunakan. Rasio ini diukur terhadap jumlah asset
tertimbang berdasarkan risiko (ATMR) mengenai penilaian tinkat kesehatan
bank umum sebagaimana diatur dalam SEBI no. 13/24/DPNP. Tingkat
kesehatan bank akan tinggi dan dianggap memiliki kemampuan untuk
mengelola resiko apabila nilai CAR tinggi (Veronica Amalia, 2022).

Tabel 1. 3

Rasio CAR Pada Bank Umum Syariah 2019-2024

Periode CAR
2019 20,59
2020 21,64
2021 25,71
2022 26,28
2023 25,41
2024 25,30




Sumber: Data diolah dari OJK, 2025

Dari 1.3 CAR perbankan syariah pada tahun 2019 tercatat sebesar
20,59%. Tahun tersebut menandai awal munculnya pandemi COVID-19.
Sementara itu, pada tahun 2020, ketika pandemi semakin meluas dan
menyebabkan masyarakat harus bekerja dari rumah, pembatasan mobilitas
diterapkan, serta berbagai sektor ekonomi mengalami penyesuaian, CAR
perbankan syariah justru mengalami peningkatan sebesar 1,05% dibanding
tahun sebelumnya. Dengan demikian, CAR perbankan syariah pada tahun 2020
mencapai 21,64%. Tahun 2021 CAR mengalami kenaikan menjadi 25,71
begitu juga di tahun 2022 yang mengalami kenaikan menjadi 26,28. Akibat
naiknya rasio CAR yaitu karena faktor eksternal yang berhubungan dengan
indikator moneter yang berupa kurs rupiah terhadap dollar. Di tahun 2023 dan
2024 rasio CAR mengalami penurunan menjadi 25,41 dan 25,30, namun
penurunan ini tidak menyebabkan terjadinya masalah karena masih tergolong
baik karna nilainya diatas 12%. Semakin kecil CAR, semakin buruk
kemampuan bank untuk menghadapi risiko kerugian. Hal ini berarti sangat
penting karena CAR memiliki fungsi sebagai penampung kerugian yang
mungkin dihadapi oleh bank. Dari semua paparan tersebut mulai dari rasio NPF
hingga CAR tidak hanya naik turunnya saja yang dihitung untuk mengetahui
kesehatannya, namun terdapat kaedah yang berbeda disetiap rasionya untuk
mengetahui sehat maupun tidaknya suatu bank. Peraturan Perbankan di

Indonesia mengklasifikasikan kondisi kesehatan bank ke dalam lima tingkatan,



yaitu sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat (Ponirah,
dkk, 2021).

Penelitian yang dilakukan Fauzan (2021) dalam artikel jurnal mengenai
Analisis tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC di PT Bank Panin Dubai
Syariah, Tbk™ menyatakan bahwa pada tahun 2018 kondisi bank tergolong
kurang sehat dikarenakan rasio ROA dan NOM berada di PK-5 (Tidak Sehat).
Penelitian yang dilakukan oleh Azizah & Adelina Citradewi (2023),
menyatakan bahwa di tahun 2018, Bank Aladin Syariah berada dalam keadaan
kurang sehat, hal tersebut disebabkan oleh banyaknya rasio yang digunakan
dalam penilaian kesehatan berada dalam PK-5 (Tidak Sehat). Penelitian yang
dilakukan Ahmad Fauzu, dkk mengungkapkan jika bank umum syariah
mengalami kondisi yang cukup sehat sepanjang periode 2014-2018 (Agustina,
2020). Meskipun beberapa penelitian telah meneliti mengenai kesehatan bank,
sebagian besar penelitian ini dilakukan hanya menggunakan satu atau dua
objek bank saja dan terdapat perbedaan jumlah penggunaan rasio. Penelitian
ini mengkaji mengenai seluruh bank umum syariah yang terdaftar pada OJK
tahun 2019-2024 dan menggunakan rasio tiga rasio pada aspek earnings.

Penilaian kesehatan bank berkontribusi dalam memberikan informasi
mengenai kesehatan financial bank dan juga membantu investor dalam
mengambil keputusan. Oleh karena itu kondisi sehat atau sangat sehat adalah
kondisi yang diharapkan dalam kesehatan bank karena untuk menjaga
kepercayaan masyarakat. Peran bank sebagai lembaga perantara, pengalokasi,

dan penyedia dana untuk keperluan investasi serta pembiayaan sektor-sektor
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ekonomi yang produktif akan terhambat jika sitem perbankan tidak sehat.
Selain itu, transaksi pembayaran tidak berjalan lancar maupun efisien, dan
kebijakan moneter akan berdampak (Utami, 2020). Mengingat pentingnya
penilaian tingkat kesehatan bank, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah
(BUS) Periode 2019-2024 Berdasarkan Metode RGEC”
Rumusan Masalah
Merujuk latar belakang yang telah dijabarkan diatas, berikut ini adalah
perumusan masalah:
1. Bagaimana tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah periode 2019-
2024 berdasarkan aspek risk profile?
2. Bagaimana tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah periode 2019-
2024 berdasarkan aspek Good Corporate Governance?
3. Bagaimana tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah periode 2019-
2024 berdasarkan aspek Earning?
4. Bagaimana tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah periode 2019-
2024 berdasarkan aspek Capital?
5. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah periode 2019-2024 jika
dilihat dari perspekstif RGEC?
Pembatasan Masalah
Penulis membatasi topik bahasan berdasarkan masalah yang telah
diidentifikasi agar penelitian lebih fokus dan terarah. Adapun batasan tersebut

yaitu:



5.

11

. Penelitian ini di batasi dalam menganalisis tingkat kesehatan bank umum

syariah sepanjang 2019-2024.

Penelitian ini berfokus memakai metode RGEC yang meliputi empat aspek,
yaitu Risk profile (R), Good corporate governance (G), Earning (E), dan
Capital (C).

Risk profile terdiri dari resiko pembiayaan menngunakan rasio NPF (Net
Perfoming Finance), serta resiko likuiditas menggenakan FDR (Financing
to Deposit Ratio)

Earning memakai rasio Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),
serta Beban operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Modal atau capital menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)

D. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, penelitian

ini bertujuan untuk:

1)

2)

3)

4)

Mengetahui tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah periode 2019-
2024 berdasarkan aspek risk profile

Mengetahui tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah periode 2019-
2024 beredasarkan aspek Good Corporate Governance

Mengetahui tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah periode 2019-
2024 berdasarkan aspek Earning

Mengetahui tingkat kesehatan pada Bank Umum Syariah periode 2019-

2024 berdasarkan aspek Capital
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5) Mengetahui tingkat kesehatan bank pada Bank Umum Syariah periode
2019-2024 dilihat dari perspekstif aspek RGEC
E. Manfaat Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah diatas, manfaat yang diharapkan
penelitian ini yaitu:
1) Manfaat teoritis
Penelitian ini diharakan supaya bisa memperdalam pengetahuan
yang lebih tentang aspek kesehatan bank, dapat menambah wawasan
mengenai rasio yang memengaruhi kinerja perusahaan, terutama di
sektor perbankan syariah, serta dapat mendorong peneliti berikutnya
untuk menggembangkannya lebih jauh.
2) Manfaat praktis
a. Untuk peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa berfungsi untuk referensi
ilmiah guna memperluas pemahaman serta informasi mengenai
tingkat kesehatan bank, khususnya di bank syari’ah.
b.  Untuk bank
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan dalam
mengevaluasi performa bank, membantu perumusan kebijakan
untuk meningkatkan performa, memastikan stabilitas keuangan,
dan memberikan masukan yang berharga dalam penggambilan
keputusan.

c. Untuk investor
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Penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai panduan
untuk memahami kondisi kesehatan bank serta sebagai dasar
untuk menentukan bank mana yang dapat dipercaya untuk
menyimpan dana dan mengajukan pembiayaan.

Sistematika Penulisan
Agar memudahkan penelitian dan memberikan gambaran ringkas terkait
penelitian ini, peneliti merancang sistematika pembahasan dengan cara
BAB I Pendahuluan
Pada bagian ini menyajikan gambaran umum terkait dengan
latar belakang permasalahan penelitian yang kaitannya dengan ilmu
pengetahuan, pemecahan masalah, dan kebijaksanaan yang
berhubungan dengan penilaian tingkat kesehatan bank umum
syariah di Indonesia. Selain itu, bagian ini juga memuat rumusan
masalah penelitian, batasan penelitian yang akan dianalisis, tujuan
penelitian, serta manfaat yang diharapkan dalam penelitian.
BAB II Landasan Teori
Bab kedua memuat teori pemangku kepentingan, bank
syariah, kesehatan bank, laporan keuangan, deskrispsi RGEC.
Selain itu, mencakup telaah pustaka berdasarkan penelitian
terdahulu, serta kerangka pemikiran dan hipotesis dari penelitian ini.
BAB III Metode Penelitian
Memuat mengenai secara rinci metode penelitian yang

digunakan peneliti mulai dari jenis penelitian, pendekatan
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penelitian, setting penelitian, populasi dan sempel, variabel
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode
analisis data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini memuat penjelasan rinci mengenai deskripsi obyek
seperti profil bank BJB syariah, NTB syariah, bank aceh syariah,
bank muamalat Indonesia, BCA syariah, KB Bukopin Syariah,
Panin Dubai syariah dan hasil penelitian mengenai kesehatan bank,
termasuk data yang telah diambil dari laporan keuangan bank yang
sudah dihitung serta dianalisis.
BAB V Penutup
Bab ini menyajikan simpulan dari hasil akhir penelitian,
mencakup kesehatan bank umum syariah berdasarkan aspek risk
profile, GCG, earninngs, capital, dan RGEC. Selain itu, bab ini juga
menguraikan  keterbatasan  penelitian  serta = memberikan

rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berkenaan dengan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, didapat

simpulan berikut:

l.

Berdasarkan aspek risk profile tingkat kesehatan bank umum syariah
pada tahun 2019 di kondisi sehat atau PK-2, tahun 2020 di kondisi kurang
sehat atau PK-4, tahun 2021 sampai 2024 di kondisi sangat sehat atau
PK-1. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah mampu melakukan
pemulihan melalui strategi mitigasi risiko yang lebih efektif, peningkatan
kualitas pembiayaan, serta penguatan prinsip kehati-hatian.

Berdasarkan aspek Good Corporate Governance (GCG) tingkat
kesehatan bank umum syariah pada tahun 2019-2024 di kondisi sehat
atau PK-2. Kondisi ini mencerminkan bahwa bank telah mampu
menjalankan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, yaitu
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan
kewajaran dalam kegiatan operasionalnya

Berdasarkan aspek earnings tingkat kesehatan bank umum syariah pada
tahun 2019 hingga 2020 di keadaan kurang sehat atau PK-4, tahun 2021
di keadaan tidak sehat atau PK-5, tahun 2022 di kondisi kurang sehat atau
PK-4, 2023 di kondisi tidak sehat atau PK-5, serta tahun 2024 berada di
kondisi kurang sehat atau PK-4. Hal ini menunjukkan bahwa bank umum

syariah mengalami kesulitan dalam menghasilkan profitabilitas yang
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cukup untuk menopang operasional dan pertumbuhan usaha secara
berkelanjutan.

Berdasarkan aspek capital tingkat kesehatan bank umum syariah pada
tahun 2019 hingga 2024 dalam kondisi sangat sehat atau PK-1. Hal ini
mengindikasikan bahwa BUS memiliki kecukupan modal yang kuat
untuk mendukung kegiatan operasionalnya.

Tingkat kesehatan bank umum syariah berdasarkan metode RGEC yaitu
di tahun 2019 dalam keadaan sehat atau PK-2, tahun 2020 berada di PK-
3 atau cukup sehat, tahun 2021 di keadaan kurang sehat atau PK-4, tahun
2022 di kondisi sehat atau PK-2, tahun 2023 berada dalam kondisi cukup
sehat atau PK-3, serta tahun 2024 dalam kondisi sehat atau PK-2.
Fluktuasi ini mengimplikasikan perlunya penguatan sistem pengelolaan
risiko yang berkelanjutan, peningkatan efisiensi operasional, serta
komitmen jangka panjang dalam menerapkan prinsip Good Corporate
Governance secara konsisten untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan
kesehatan bank syariah di tengah perubahan lingkungan bisnis yang
dinamis.

Urutan bank berdasarkan tingkat kesehatan yang sangat sehat hinnga
tidak sehat yaitu: tahun 2019 yaitu bank aceh syariah, bank NTB syariah,
bank BCA syariah, BJB syariah, bank muamalat Indonesia, bank panin
dubai syariah, serta terakhir bank KB bukopin syariah. Tahun 2020 yaitu
bank aceh syariah, bank NTB syariah, bank BCA syariah, bank muamalat

Indonesia, BJB syariah, bank panin dubai syariah, serta KB bukopin
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syariah. Tahun 2021 yaitu bank aceh syariah, bank NTB syariah, bank
BCA syariah, BJB Syariah, BMI, bank panin dubai syariah serta terakhir
bank KB bukopin syariah. Tahun 2022 yaitu bank aceh syariah, bank
NTB syariah dan bank panin dubai syariah, lalu BCA syariah, BJB
Syariah, BMI, dan terakhir bank KB bukopin syariah. Tahun 2023 yaitu
bank aceh syariah, bank NTB syariah dan BCA syariah, selanjutnya bank
panin dubai syariah, BJB syariah, BMI, terakhir bank KB bukopin
syariah. tahun 2024 yaitu bank aceh syariah, BCA syariah, bank NTB
syariah, selanjutnya BJB syariah, panin dubai syariah, BMI, terakhir

bank KB bukopin syariah.

B. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan yang berhasil diidentifikasi diantaranya:

1.

Terbatasnya objek penelitian karena ketidaklengkapan data yang tersedia.
Ada sebagian bank yang laporan keuangan tidak transparan serta tidak
lengkap pada periode tahun penelitian ini.

Penelitian ini hanya mencakup periode 2019 sampai 2023, terlalu singkat
untuk dianggap sebagai proyeksi jangka panjang maupun sebagai akibat

perubahan kebijakan yang efeknya tidak langsung terlihat.

C. Saran

1.

Bagi pihak bank
a. BUS yang mempunyai nilai FDR melampaui batas maksimum yang
sudah ditentukan BI sebaiknya lebih diperhatikan mendalam menganai

kewajibannya, terkhusus kewajiban jangka pendek, serta berupaya
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menyesuaikan penyaluran pembiayaan dan dana pihak ketiga guna
melindungi stabilitas likuiditas.

b. Sebagai lembaga keuangan berstatus syariah, Bank dianjurkan untuk
terus melaksanakan dan mempertahankan langkah-langkah guna
memperkuat kondisi kesehatan perbankan di masa mendatang.
Pencapaian tingkat kesehatan yang optimal akan memungkinkan bank
untuk terus membangun dan memperkuat berbagai pihak yang terlibat
dalam bank tersebut.

Untuk peneliti berikutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas jangka
waktu penelitian dan penambahan rasio keuangan yang dianalisis,
sehingga pengukuran dan analisis kinerja bank dengan metode RGEC

dapat dilakukan secara lebih menyeluruh dan akurat.
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